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Berbicaramengenai perkembangan pencak silat Betawi tentu tidak terlepas dari perkembangan pencak silat
secara umum. Pencak silat merupakan seni bela diri yang berkembang di rumpun masyarakat melayu,
termasuk Indonesia. Indonesia memiliki beragam jenis aliran pencak silat, salah satunya adalah pencak silat
Betawi atau masyarakat lokal menyebutnya maen pukulan. Salah satu jenis aliran dalam pencak silat Betawi
adalah Beksi. Pencak silat Beksi diciptakan oleh seorang peranakan Tionghoa bernamaLie Tjeng Hok di
Kelurahan Dadap, Kabupaten Tangerang. Beks merupakan seni bela diri Betawi yang sarat akan akulturasi
budaya lokal dengan Tionghoa. Beksi terdiri dari dua suku kata yaitu, "Bek" yang berarti pertahanan dan
"S” (Tsl) yang berarti empat yang merujuk kepada empat arah penjuru mata angin. Pada perkembangannya,
pencak silat Beksi tumbuh cukup pesat di wilayah Petukangan, Jakarta Selatan. Hal ini tidak terlepas dari
peran H. Ghozali dan empat muridnya yang di kemudian hari dikenal sebagai guru besar Beksi di
Petukangan yaitu, H. Hasbullah, M. Nur, Simin dan Mandor Minggu dalam mengembangkan dan
menyebarkan Beksi di Jakarta. Pada perkembangan selanjutnya, salah satu murid H. Ghozali, yaitu H.
Hasbullah berupaya untuk tetap melestarikan Beksi ini dengan mendirikan perguruan silat Beksi di
Petukangan.

...... Talking about the devel opment of the Betawinese pencak silat, certainly not regardless of pencak silat
development in general. Pencak silat isakind of martial arts which born and growing on Malayan society,
including Indonesia. Indonesia has various types of martial arts styles, one of them is Betawinese pencak
silat or lokal people call it maen pukulan. One of the types of Betawinese pencak silat is Beksi. Beksi was
created by Lie Tjeng Hok in Dadap sub-district, Tangerang regency. Beksi is one of Betawinese tradisional
arts which created by afusion between local culture and Chinese culture.Beks consist of two syllables,
namely “Bek” which means adefense and “Si” which means four which refers to the four cardinal direction.
On it's development, Beksi grows quite rapidly in Petukangan district, South Jakarta. Thisisinseparable
from the role of H. Ghozali and his four students who later became known as the master of Beksi in
Petukangan namely, H. Hasbullah, M. Nur, Simin, and Mandor Minggu in developing and introducing Beksi
in Jakarta. In subsequent developments, one of the H. Ghozali students, namely H. Hasbullah strives to keep
preserving Beksi by establishing a Beks training ground in Petukangan.
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